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Abstract

Stock / Inventory is the ability of a company to regulate and manage all its needs for goods so that raw
materials, semi-finished goods or finished goods are always available in good condition . So that causes a lot
of problems. So we need a system that can overcome these problems. On the basis of these problems, an
Android-based program was created that can be a solution to the problems experienced. Making this
program using the FIFO (First In First Out) method which is intended so that material transactions can be
well organized. The application produced in this study is able to handle inputting incoming and outgoing
material stocks, and making monthly reports of material stocks based on the desired date period.

Keywords: Monitoring, Material Stock, FIFO Algorithm, Android App

Abstrak

Stok /Persediaan merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mengatur dan mengelola segala
kebutuhannya akan barang sehingga baik bahan baku, barang setengah jadi ataupun barang jadi selalu
tersedia dalam keadaan baik.. Dalam memonitoring stok material di Gudang PDKB masih menggunakan
cara manual, yaitu dicatat pada kartu gantung. Sehingga menimbulkan banya permasalahan. Sehingga
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Atas dasar permasalahan tersebut
maka dibuatlah program berbasis android yang dapat menjadi solusi dari permasalahan yang dialami.
Pembuatan program ini menggunakan metode FIFO (First In First Out) yang dimaksudkan agar transaksi
material dapat teroganisir dengan baik. Aplikasi yang dihasilkan pada penelitian ini mampu menangani
penginputan stok material masuk dan keluar, dan pembuatan laporan bulanan stok material berdasarkan
periode tanggal yang diinginkan

Kata Kunci: Monitoring, Stok Material, Algoritma FIFO, Aplikasi Android
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PENDAHULUAN

Pada masa teknologi informasi sekarang ini, kecanggihan teknologi sangatlah penting untuk menunjang
kelancaran Kinerja suatu organisasi [1]. Salah satunya adalah teknologi di bidang komputerisasi. Informasi ini
adalah representasi dari informasi yang cepat, akurat, dan tepat sehingga dapat mendukung pemrosesan

informasi dan memudahkan pekerjaan di area tertentu [2].

PT. PLN (Persero) UP3 Pasuruan ialah salah satu perusahaan yang berjalan dalam bidang kelistrikan
yang terletak di JI. Panglima Sudirman No. 69. Kota Pasuruan. Dalam setiap harinya sirkulasi material masuk
dan material keluar selalu sering terjadi baik dalam jumlah besar maupun jumlah kecil. Data persediaan
material akan berubah-ubah setiap hari. Sehingga data stok material ini merupakan data yang vital. Selain itu,

diharapkan data persediaan material di gudang sesuai dengan data persediaan di pembukuan.

Dalam menjalankan monitoring stok material, masih menggunakan cara manual yaitu di catat pada
kartu gantung sehingga menimbulkan beberapa permasalahan. Diantaranya adalah adanuya selisih nilai
antara stok fisik dengan pembukuan, keterlambatan data laporan, dan keterlambatan distribusi material. Hal
ini yang meyakinan untuk dibangun sebuah sistem yang bertujuan membantu kinerja admin gudang untuk

memonitoring stok material dengan lebih efektif.

Dalam penelitian yang dilakukan sebelumnya, algoritma FIFO terbukti mampu menyelesaikan masalah
pencatatan persediaan barang yang menghasilkan sistem dapat mencatat stok barang masuk dan barang
keluar. Selain itu sistem juga dapat menunjukkan riwayat transaksi berdasarkan tanggal dan sistem dapat
menghasilkan hasil cetak bukti transaksi barang [3]. Pada penelitian lainnya juga sistem dapat memasukkan
data item , supplier, customer, stok barang masuk, stok barang keluar, purchase order, sales order, report
sales dan sistem dapat secara otomatis menghitung stok dari proses keluar masuk barang [4]. Pada penelitian
terdahulu juga sistem dapat memberikan informasi yang ada di gudang seperti menunjukkan informasi tata

letak penempatan barang dan detail informasi laiinya [5].

PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Algoritma FIFO (First In First Out)

Algoritma FIFO atau First In First Out adalah algoritma yang menerapkan penjadwalan non-
preemptive dan tidak melakukan pemilihan prioritas. Dan pada setiap prosesnya diberi jadwal untuk
mengeksekusi sesuai runtutan waktu. Ketika proses mendapatakan jatah untuk dieksekusi, maka proses
tersebut akan laksankan sampai dengan selesai [6]. Dengan algoritma FIFO. Proses melakukan monitoring
stok material akan jauh lebih terstruktur karena dapat dilihat dari tanggal masuk dan keluarnya. Prinsip yang
digunakan Algoritma FIFO yaitu, menggunakan konsep antrian, halaman yang diganti adalah halaman yang
paling lama berada dalam memori. Implementasi Algoritma FIFO dilakukan dengan cara menggunakan
antrian untuk memindahkan halaman yang sedang berada didalam memori. Setiap halaman baru diakses
diletakan bagian belakang antrian. Apabila antrian telah penuh dan halaman yang baru diakses makan

halaman tersebut akan tergantikan.
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Gambar 1. Algoritma FIFO

Gambar diatas adalah penggunaan Alogiritma FIFO, cara kerja tabel algoritma FIFO sebagai berikut :

1. Angka 7 adalah data pertama yang akan diinputkan.
2. Ketika data pertama diinputkan maka akan di tempatkan didata atas.
3. Angka 0 adalah data input kedua yang akan ditempatkan dibawahnya angka 7.
4. Karena 0 adalah data kedua yang masuk, maka akan ditempatkan antrian dibawah angka 7.
5. Data 0 akan naik ke data atas ketika data 7 sudah keluar terlebih dahulu.
6. Angka 1 adalah data input ke tiga, maka angka 1 akan ditempatkan dibawah data angka 0.
7. Angka 1 akan naik keatas jika data diatasnya sudah keluar.
8. Pada tabel ke 4 data atas mengalami perubahan menjadi angka 2
9. Angka 2 pada data atas berubah karena mengalami pengurangan.
10. Jika data utama masih mencukupi untuk diambil maka tidak menggunakan data dibawahnya
11. Jika data utama mengalami kekurangan maka akan diambil data dibawahnya.
12. Dan data dibawahnya akan mengalami pengurangan dan naik ke data atas.
13. Proses akan berjalan seterusnya hingga selesai.
2.2 Android

Android merupakan sistem operasi yang berbasis kernel Linux dan merupakan perangkat lunak Open
Source milik Google, biasanya android digunakan sebagai perangkat layar sentuh seperti smartphone dan
juga tablet [7]. Google adalah pemilik dari android tidak memungut biaya untuk siapapun yang menggunakan
Sistem Operasi Android.

2.3 Figma

Figma adalah aplikasi web yang menyediakan fitur untuk membuat prototype aplikasi. Figma
memungkinkan pengerjaan sebuah prototype dengan maksimal 3 orang dalam 1 prototype. Prototype yang
dihasilkan oleh Figma merupakan high-fidelity prototype, dimana pengguna dapat berinteraksi langsung
dengan prototype layaknya sebuah sistem yang sudah jadi. Prototype yang dihasilkan oleh Figma tidak dapat

digunakan untuk meminta atau memproses data [8].

2.4 Model Waterfall
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Metode waterfall adakah model pengembangan sekuensial yang sistematis dan berurutan dalam
membangun perangkat lunak. [9]. Yang terdiri dari Communication, Planning, Modelling, Construction, and
Deployment.

—

Communication
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Gambar 2. Metode Waterfall

1. Communication (Komunikasi)
Komunikasi adalah metode yang dikembangkan dari hasil wawancara mengenai kebutuhan

apa yang diinginkan untuk menyelesaikan permasalahan.

2. Planning (Perencanaan)
Perencanaan adalah langkah yang dilakukan untuk mempertimbangkan bersama-sama
kebutuhan apa yang diinginkan sesuai dengan permasalahan. Terkait fitur yang dibutuhkan dalam
sebuah sistem

3. Modelling (Pemodelan)
Permodelan ialah proses penggambaran hasil dari perencanaan sistem yang telah dilakukan

sebelumnya terkait kebutuhan sistem yang diinginkan

4. Construction (Pembangunan Sistem)
Pembangunan sistem merupakan hasil dari permodelan yang dilakukan sebelumnya yang

diterapkan menggunakan bahasa pemrograman tertentu

5. Deployment (Penyebaran)
Penyebaran merupakan proses mengimplementasi sistem yang sudah di bangun. Sehingga

dapat diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dibutuhkan.

2.5 UML (Unified Modelling Language)
UML adalah suatu metode pemodelan secara visual yang berguna sebagai sarana untuk melakukan
perancangan sistem yang berorientasikan objek, [7]. Dalam UML terdapat berbagai macam diagram, yaitu

Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram.

2.6 Black Box Testing
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Black Box testing merupakan langkah untuk menguji perangkat lunak yang berfokus pada segi
fungsionalitas, khususnya pada masukan serta keluaran pada aplikasi. Tahap pengujian merupakan salah satu

tahap yang harus ada pada sebuah proses pengembangan perangkat lunak [10].

METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alir Penelitian
Diagram alir penelitian meripakan tahapan alur penelitian mulai dari awal sampai akhir penelitian.

Berikut ini adalah diagram alir penelitian.

Pengumpulan Data

i ' '

Analisa Sistem Analisa Kebutuhan

Berjalan

Implementasi

Tidak
Bengujian Sister
va

Kesimpulan

Perancangan Sistem

Gambar 3 . Diagram alir penelitian

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metodologi penelitian adalah cara berpikir ilmiah yang rasional, empiris, sistematis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Metode penelitian studi kasus merupakan strategi
yang baik untuk studi yang menggunakan 'bagaimana’ atau 'mengapa’. Dari pertanyaan penelitian utama.
Dalam metode studi kasus, peneliti fokus pada desain dan pelaksanaan penelitian [11]. Dalam penelitian ini,

penulis memakai tiga jenis teknik pengumpulan data yaitu : observasi, wawancara , dan studi pustaka.

3.4 Metode Pengembangan Sistem
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall, metode ini
memiliki beberapa tahapan perancangan. Metode ini adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan

dalam membangun software [12]. Adapun tahapan metode waterfall ialah sebagai berikut :

3.5 Modelling

Modelling atau pemodelan adalah proses menggunakan UML (Unified Modelling Language) untuk
memodelkan aktivitas sistem berdasarkan kebutuhan yang di antisipasi. UML adalah standar bahasa yang
banyak digunakan untuk mendefinisakan persyaratan , melakukan analisis dan desain, dan menggambarkan
bentuk arsitektur pemrograman berorientasi objek [12]. Dalam merancang sistem ini, peneliti menggunakan
empat diagram UML vyaitu use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram.

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing diagram tersebut.

1. Use Case Diagram
Dalam rancang bangun aplikasi monitoring stok material ini terdapat dua actor yang terlibat,
yaitu supervisor dan admin. Berikut ini adalah Use Case Diagram untuk aplikasi monitoring stok

material yang telah di buat.

Gambar 4. Use Case Diagram

2. Activity Diagram
Activity Diagram adalah diagram yang menunjukkan semua aktivitas dalam sistem yang
telah dirancang, bagaimana aktivitas dimulai, decision yang terjadi, dan bagaimana sistem
berakhir. Dan berikut ini adalah activity diagram dari Sistem Monitoring Stok Material di PDKB
PT. PLN (Persero) UP3 Pasuruan. Diagram ini menunjukkan aktivitas seorang Supervisor
mengakses aplikasi monitoring stok material di android untuk menambah data manajemen gudang
. halaman ini memungkinkan supervisor untuk menambah, mengubah, dan menghapus semua

pengguna.
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actd. AD Admin Gudang dan Login Admin /

Spv (Web) Sistem Admin (Android)

Melihat Menampilkan
Informasi Data Admin
Admin Gudang Gudang

o Update Data Mengakses
aa Admin Gudang halaman login

salah

Membuka
halaman login

Input Email dan
password

Validasi
User

salah
Benar

Menampilkan
halaman utama

Selesai

Gambar 5. Activity Diagram Admin Gudang dan Login Admin

Pada halaman ini Supervisor dapat menambah, merubah dan menghapus data master material
untuk di teruskan kepada admin gudang untuk pemilihan material. Sehingga admin gudang tidak

perlu mengetik ulang nama materialnya.
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3.

act g. AD Material dan Material Masuk

Spv (Web) Sistem Admin [Android)
Melihat Master Menae Rl
Data Master
Material .
Material
CRUD data Update Master M;’:gaksgs
i Material -
Metoh material masuk
Tidak Ada
Menampilkan

data master
material

Validasi Material

Input Material
Masuk

Update Informasi
Transaksi Material

Selesai

Tidak Ada

Edit Data
Material

Gambar 6. Activity Diagram Material dan Material Masuk

Pada aktivitas dibawah ini, supervisor dapat menambahkan data pegawai yang dapat dibuat

aktivitas diagram nya.

Sequence Diagram

acte. AD Pegawai dan Material Keluar

Tidak Ada

CRUD Data
Pegawai

Menampilkan

Spv (Web) Sistem ‘Admin (Android)
Wl Menampilkan
Informasi Data Pegawai
Pegawai
Update Data Lo
Pegawai

halaman
Material Keluar

Data Material
Masuk

Validasi data pegawai

Input Material
Keluar

Input data pegawai

Update Informasi
Transaksi

Material

Selesal

yang mengambil
material

Gambar 7. Activity Diagram Pegawai dan Material Keluar

sebagai keterangan untuk peminta material yang di inputkan oleh admin gudang. Berikut ini detail
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Sequence Diagram mewakili interaksi yang dilakukan antar objek di dalam dan di sekitar
sistem. Sequence Diagram digunakan untuk menunjukkan skenario atau rangkaian langah yang
dijalankan sebagai respon terhadap kejadian sehingga menghasilkan output tertentu. Pada diagram
ini menunjukkan Supervisor dapat menambah, merubah dan menghapus data admin gudang
dengan menekan halaman admin gudang. Supervisor perlu memaskkan nama, email, no telepon,
dan password. Setelah supervisor menambahkan data admin, maka user tersebut dapat login pada

sistem di android untuk melakukan tugas keluar masuk material.

5d d. SD Admin Gudang dan Login Admin

Spu {Web) @ @ @ Q @ Admin (android)
| ]

Halaman Admin Form Input Proses users Halaman Login
| Gudang ! !
| 1. Membuka halaman admin() |

2. Memilih form input()

3. CRUD data admin()

4. Input Data()

5. Query Data()

6. Return hasil query()

R

7. Menampilkan Hasilf)
-

I
i
I
i
i
i
i
i
|
i
i
i
i
i
|
i
|
i
|
i
|
i
i
I
i
I
i
I
i
i
8. Melihat Data Adminf) 1 i
I

9. Membuka halaman login(}
- R B

;

i i
i i
i i
U i i
i i i i
i i
! i | | _ 20, Input User Admin()
! 1 I -
i i
| ! H | 11. Proses Query()
| i ! Lt
i ! H
I ! 1
| I ! 12. get data()
1 EEE——
! ! : :
i
| | 1 1
i i
i ! | 13. Validasi Data()
I ! - : N
‘ ! i J i
! H | 14. salah user() |
1 L
| i ! ' J
| ! | 15. CRUD data admin() 1
i S R— |
i
! | ¢ !
| 1 H 16. login sukses() ;
! ! 1 T
| i ' U i
i i i !

Gambar 8. Sequence Diagram Admin Gudang dan Login Admin

Pada proses ini supervisor dapat menambah, merubah dan menghapus data master material
pada menu material. Setelah itu, admin gudang pada sistem android dapat melakukan proses
material masuk sesuai dengan data master yang di inputkan oleh supervisor. Berikut ini adalah

gambar Sequence Diagram tersebut.
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sd g. 5D Material dan Material Masuk

Gambar 9. Sequence Diagram Material dan Material Masuk

Pada diagram ini Supervisor melakukan penambahan data pegawai yang digunakan untuk
admin gudang memasukkan nama pegawai yang meminta material untuk digunakan dalam

pekerjaan PDKB PT. PLN (Persero) UP3 Pasuruan yang di inputkan oleh admin Gudang.

50 0. 5D Pogawai dan Material Keluar_/
G e e Q
¢ Q ( X
spvfweb) S— Admin (android)
i Form Input Proses users hal
|
H
! 1
h forminput) |
3. CAUD Data pegawsif) !
mansmpilk
8. lihat data pegawaiLJ J
0 ! :
;' 1 9. membuka m.
! i Lt
_ 10. pros
11 get data
-J
2. Menampilkan data pegawail]
8]

Gambar 10. Sequence Diagram Pegawai dan Material Keluar

Class Diagram

Class diagram menunjukkan proses inti dari pemodelan objek. diagram disajikan dalam
kotak yang dibagi berdasarkan kompartemen. Kompartemen adalah area dalam kelas yang
menyimpan informasi. Berikut adalah class diargram dari Sistem Monitoring Stok Material PDKB
PT. PLN (Persero) UP3 Pasuruan.
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Gambar 11. Class Diagram

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Kebutuhan Sistem
Berdasarkan hasil studi kasus dan wawancara, kebutuhan fungsi pengguna terbagi menjadi 2 aktor yaitu

supervisor dan admin. Berikut ini adalah kebutuhan fungsi pada sistem yang dibutuhkan:

Tabel 1: Analisis Kebutuhan Sistem

No. Aktor Fungsi Deskripsi
1 Supervisor Manajemen User Menampilkan, mengubah , menghapus, dan reset password data
Supervisor, Admin Gudang, dan Pegawai
Manajemen Gudang Menambah, Menampilkan, Update, dan hapus data gudang
Manajemen Material Menampilkan, menambah , update dan hapus data material
Manajemen Informasi Menampilkan informasi transaksi material
Manajemen Laporan Menampilkan laporan material sesuai tanggal yang diinginkan
2 Admin Manajemen transaksi Memasukan data material masuk dan material keluar.
Manajemen Gudang Memilih Gudang penyimpanan material
Manajemen Persediaan Memantau jumlah stok material

4.2 Desain Database
Desain tabel merupakan rancangan yang akan dibuat pada database untuk memenuhi kebutuhan fungsi

yang didefinisikan pada desain sistem sebelumnya. Berikut ini adalah desain tabel database yang diusulkan.

a. Tabel users
Tabel user digunakan untuk menyimpan data pengguna agar bisa masuk ke aplikasi sistem informasi
inventori dengan masing-masing level yang dibutuhkan. Berikut penjelasan isi tabel user.
Tabel 2: Tabel user
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NO NAMA TYPE SIZE KETERANGAN
FIELD
1 id bigint 20 Nomor identitas
user
2 role enum ‘admin_gudang’, Tugas user
‘supervisor’
3 email varchar 128 Alamat email untuk
melakukan login
4 name varchar 255 Nama Lengkap user
5 no_telepon varchar 20 No. telephone yang
dapat dihubungi
6 password varchar 255 password untuk
melakukan login
8 created_at datetime - tanggal user dibuat
9 updated_at datetime - tanggal user di
rubah

b. Tabel materials
Tabel materials digunakan untuk data master material yang dapat dilakukan dalam proses transaksi.

Berikut ini penjelasan isi tabel materials.

Tabel 3: Tabel materials

NO NAMA FIELD TYPE SIZE KETERANGAN
1 id bigint 20 nomor material
2 name varchar 255 nama material
3 code varchar 20 kode material
4 minimum_stock int 11 stok minimal
5 maximum_stock int 11 stok maksimal

c.  Tabel warehouses
Tabel warehouses digunakan untuk memasukkan data master Gudang. pada tabel ini berisi id, nama

Gudang, alamat, tanggal dibuat dan tanggal dirubah. Berikut ini penjelasan isi tabel materials.

Tabel 4: Tabel warehouses

NAMA
NO FIELD TYPE SIZE KETERANGAN
. . nomor identitas
1 id bigint 20 Gudang
2 name varchar 255 nama Gudang
3 address text - alamat lokasi
Gudang
4 created at datetime - tanggal dibuat
5 updated_at datetime - tanggal dirubah

d. Tabel material_in
Tabel material_in digunakan untuk menyimpan data transaki material yang masuk pada sistem. Berikut

ini penjelasan isi dalam tabel material_in.

Tabel 5: Tabel material_in
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NO ’;‘ﬁ;ﬂé TYPE SIZE KETERANGAN
nomor identitas
1 id bigint 20 transaksi material
masuk
2 material_id bigint 20 nomor |de_3nt|tas
material
. L nomor identitas
3 warehouse_id bigint 20 Gudang
4 batch int 1 periode gelombang
transaksi material
5 order_no int 11 nomor urutan
pemesanan
6 date_in date - tanggal masuk
— material
- jumlah material
7 qty bigint 20 yang masuk
8 type_id bigint 20 jenis material
9 transfer_id bigint 20 nomor identitas
transfer material
10 created_at datetime - tanggal dibuat
11 updated_at datetime - tanggal dirubah

e.  Tabel material_out

Tabel material_out digunakan untuk menyimpan data transaksi material yang keluar dari ssitem.

Berikut ini penjelasa isi dalam tabel material_out

Tabel 6: Tabel material_out.
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f.

Tabel material_transfer

NAMA
NO FIELD TYPE SIZE | KETERANGAN
nomor identitas
1 id bigint 20 transaksi material
keluar
2 material_id bigint 20 nomor lde_ntltas
material
nomor identitas
3 employee_id varchar 30 pegawal yang
mengajukan
material keluar
. i nomor identitas
4 warehouse_id bigint 20 Gudang
5 date_out date - tanggal masuk
- keluar
. jumlah material
6 qty bigint 20 yang masuk
periode
7 batch int 11 gelombang
transaksi material
8 type_id bigint 20 jenis material
. . nomor identitas
9 transfer_id bigint 20 transfer material
10 created at datetime - tanggal dibuat
11 updated at datetime - tanggal dirubah

Tabel material_transfer digunakan untuk menyimpan data transfer material yang dilakukan dari

Gudang A ke Gudang B. Berikut ini penjelasan isi tabel material_transfer.

g.

keluar. Berikut ini penjelasan isi tabel employees.

Tabel employees

Tabel 7: Tabel material transfer

NO NAMA FIELD TYPE SIZE KETERANGAN
1 id bigint 20 nomor |dent|t§s
transfer material
2 no_transfer varchar 30 nomor identitas
- transfer
L . nomor identitas
3 material_id bigint 20 material
periode
4 batch_source int 11 gelombang
transaksi material
. . nomor identitas
5 warehouse_id_source bigint 20 Gudang awal
. i . nomor identitas
6 warehouse_id_destination bigint 20 Gudang tujuan
7 qty int 11 jumlah material
} tanggal transfer
8 date_transfer date material
9 created_at datetime - tanggal dibuat
10 updated_at datetime - tanggal dirubah

Tabel empoloyees digunakan untuk menyimpan data pegawai yang melakukan permintaan material
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Tabel 8: Tabel employees

NO NAMA FIELD TYPE SIZE KETERANGAN
. nomor identitas
1 id varchar 30 pegawai
2 name varchar 255 nama pegawai
‘male’, jenis kelamin
3 gender enum . A .
female pegawai
nomor telephone
4 phone varchar 20 yang bisa dihubungi
5 email varchar 255 alamat emall
pegawai
6 address text - alamat pegawai
7 position varchar 30 jabatan pegawai
8 created_at datetime - tanggal dibuat
9 updated_at datetime - tanggal dirubah

4.3 Implementasi Sistem
Dibawah ini adalah implementasi sistem monitoring stok material di PDKB PT. PLN (Persero) UP3
Pasuruan berbasis android dengan algoritma FIFO (First In First Out).
1. Halaman Login
Pada halaman login, pengguna diminta memasukkan email dan password untuk dapat masuk

pada sistem monitoring stok material tersebut. Berikut ini tampilan halaman login.

[ Tentang PDKB }

Gambar 12. Halaman Login
2. Halaman Utama

Pada halaman menu utama terdapat beberapa pilihan menu yaitu material masuk, material
keluar, transaksi, transfer, infomasi, material, gudang, persediaan, dan report. Berikut ini tampilan

pada halaman utama.
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3. Menu Material Masuk

Beranda

SENTRAL

Sistem Informasi Monitoring Material

010

Material Masuk Material Keluar

T
et

Persediaan

Gambar 13. Halaman Utama

Ketika berhasil masuk ke sistem. Pada menu material masuk, terdapat kotak pilihan tanggal,

Kode Material, Nama Material, Nama Gudang, Batch, dan Jumlah. Untuk tanggal akan terisi

otomatis sesuai tanggal terkini dan tidak dapat di ganti. Untuk kotak kode material, ketika di tekan

panah bawah akan muncul daftar material yang sudah di input kan oleh supervisor. Sehingga admin

tinggal memilih material yang diinginkan. Kemudian pilih Nama Gudang, batch dan jumlah material

yang masuk.

<«

Material Masuk

Masukkan data material masuk

anggal Sekarang
02/07/2022

Kode Material

LLC70150 - Live Line Connector 70-150

mm

Nama Material
Live Line Connector 70-150 mm

Gudang |

Batch
1

150

Material Masuk

] ®

< Transaksi

4 ]

o Data material berhasil
ditambahkan

®

Gambar 14. Halaman Material Masuk
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4. Menu Material Keluar
Pada menu material keluar, terdapat kotak pilihan tanggal sekarang, ID Pegawai, Kode
Material, dan Jumlah Material. Pada pilihan tanggal, akan terisi otomatis sesuai tanggal terkini,
kemudian pada ID Pegawai terdapat pilihan nama pegawai yang mengajukan material. Kemudian
admin harus mengetikkan kode material yang diinginkan. Dan selanjutnya mengisi jumlah material
keluar. Berdasarkan penerapan Metode Algoritma FIFO (First In First Out) maka Material yang
dikeluarkan adalah material yang terlebih dahulu masuk pada sistem.

< Transaksi € Transaksi
Masukkan data material keluar
07072022
IM.L;rI-{;{M‘MaD TOPAN HARIYANTO v

Material

o
-5

Kode Material
LTc1s0
50

Noma Materia
Line Tap Connector 150 mm

Data material berhasil keluar

[ ] ® 4 [ ] ® 4

Gambar 15. Halaman Material Keluar
Pada proses material keluar ini peneliti menerapkan algoritma FIFO dalam melakukan proses
transaksi material. Metode ini dipakai karena metode ini yang paling sesuai dengan kebutuhan
sesuai studi kasus yang dilakukan. Yaitu material yang pertama kali masuk, makan akan dikeluarkan

pertama kali juga. Berikut ini penerapan algoritma FIFO pada sistem yang sedang berjalan

5. Menu Transaksi
Pada menu transaksi, admin harus mengetik kode material yang diinginkan, kemudian akan
muncul informasi transaksi material. Data yang muncul merupakan data transaksi material yang
pernah di lakukan. Mulai dari Material Masuk, Material Keluar, dan Transfer Material. Selain itu

juga terdapat informasi lokasi gudang pada masing-masing informasi transaksi
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4.4 Testing

&«

Transaksi

&

Transaksi
LLC70150) Q

Live Line LLC70150
Connector

70-150 mm

Jumilah +150

Gudang | 2022-07-02

] ® |

Gambar 16. Halaman Transaksi

Sistem akan diuji. Hal ini membantu mengkonfirmasi apakah sistem memenuhi persyaratan studi kasus

yang dilakukan. Kali ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan metode blackbox testing. dibawah ini

adalah tabel pengujian blackbox testing.

Tabel 9 : Blackbox testing

Kasus dan Hasil Uji
No | Daalmutan Reakuiyang P K
p
Memasskian Sistem User bechasil
N masuk dan
1 usrname dan menampilkan menu . Berhasil
menampilkan
password uviama mems utama
Menampitian
menu transaksi
Daia material dan terdapat
2 Menambah data berhasil tercatat tulisan “dats Berhasil
material masuk .
pada sistem material
berhasil
ditsmbahlan”
Menampilkan
menu transaksi
Data material dan terdapat
3 )mmba%' daia berhasil tercatat tolisan “data Berhasil
material keluar h
pada sistem material
berhasil
dikeluarkan”
Mengetik kode Dats material Data material
4 ‘material o, tampil pada Berhasil
ditampilkan habman
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4.5 Penerapan Algoritma FIFO
Tabel 10: Alur Penerapan Algoritma FIFO

4 200 1 200
8 150 2 330
il 50 3 400
15 100 1 300 100
17 100 1 200 i}
o 100 2 100 30
23 30 2 30 i}

50 4 100

20 3 80 30

Pada tabel diatas adalah alur penerapan metode FIFO pada sistem. Sebagai contoh tabel diatas
merupakan penerapan untuk per 1 id material. Terlihat pada tabel setiap material yang masuk akan tercatat
terlebih dahulu pada sistem. Mulai dari tanggal dan batch nya. Ketika terdapat permintaan material keluar,
maka material yang akan dikeluarkan adalah material yang pertama kali masuk berdasarkan tanggal dan
batch nya. Pada kolom kanan terdapat jumlah total berdasarkan batch nya. Jika pada batch menunjukkan

angka “0” maka akan berlanjut material dikeluarkan ke batch yang selanjutnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian yaitu untuk mengatasi kesalahan dalam melakukan perhitungan stok material di
PDKB PT. PLN (Persero) UP3 Pasuruan. Peneliti menerapkan sebuah sistem aplikasi monitoring stok
material berbasis android. Fitur yang terdapat pada aplikasi ini yaitu aplikasi dapat mencatat stok material
masuk dan material keluar secara berurutan berdasarkan tanggal. Metode yang digunakan dalam pencatatan
stok material pada aplikasi adalah menggunakan algoritma FIFO (First In First Out) yaitu material yang
pertama kali masuk, maka akan dikeluarkan pertama kali. Algoritma FIFO sangat cocok diterapkan dalam
memonitoring material di PDKB PT.PLN (Persero) UP3 Pasuruan. algoritma FIFO mampu menyelesaikan
masalah pencatatan persediaan barang hal ini dibuktikan dengan sistem dapat mencatat stok barang masuk
dan barang keluar sesuai dengan tanggal transaksi. Saran penelitian selanjutnya adalah pada aplikasi perlu
dilakukan pengembangan yang berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Seperti penambahan fitur
gambar pada masing-masing material serta dikarenakan aplikasi ini dipergunakan untuk perusahan BUMN.

Maka perlu dilakukan penambahan perbaikan user interface agar terlihat lebih menarik.
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